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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang jidougyakutai sebagai masalah sosial di Jepang yang tercermin dalam film
Shoplifters karya Hirokazu Koreeda. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pandangan dan sikap keluarga
Shibata terhadap jidougyakutai yang dialami oleh tokoh Yuri dan memperlihatkan tanggapan masyarakat Jepang
yang diambil melalui situs online terkait jidougyakutai yang mencerminkan realita sosial dengan menggunakan
teori sosiologi sastra. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dan studi
kepustakaan untuk mengumpulkan data dan teori sebagai penunjang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jidougyakutai yang ada di dalam masyarakat Jepang menggambarkan kegagalan seorang ibu dalam mengasuh
anak. Selain itu, pandangan dan sikap keluarga Shibata dalam menyikapi permasalahan jidougyakutai yang dialami
oleh tokoh Yuri yaitu merasa kecewa dan sedih, sehingga seluruh anggota keluarga Shibata berusaha menjadi
keluarga yang sebenarnya bagi Yuri, serta tokoh Nobuyo dan tokoh Osamu berperan sebagai orang tua yang baik
dengan memberikan perhatian dan kasih sayang kepada tokoh Yuri.

Kata kunci: Hirokazu Koreeda, Jidougyakutai, Sastra, Shoplifters

ABSTRACT

This research discusses about jidougyakutai as a social problem in Japan, which is reflected in the film Shoplifters
by Hirokazu Koreeda. This research study aims to show the views and attitudes of the Shibata family towards
jidougyakutai experienced by the character Yuri and to show the responses of the Japanese community taken through
website related to jidougyakutai which reflect social reality using sociological theory of literature. The method used
in this research is descriptive analysis method and literature study to collect data and theory as a support. The
results of this research indicate to jidougyakutai that exists in Japanese society describes the failure of a mother to
raise children. In addition, the views and attitudes of the Shibata family in responding to the jidougyakutai problems
experienced by the Yuri character are feeling disappointment and sadness, so that all members of the Shibata family
try to become a real family for Yuri, and Nobuyo and Osamu figures acted as a good parents by giving attention
and affection for Yuri’s character.
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PENDAHULUAN

Setiap anak berhak mendapat kasih
sayang, perawatan, dan perlindungan dari orang
tua untuk menjamin kebutuhan fisik dan
mentalnya. Pola asuh yang baik penting untuk
membangun kepercayaan diri anak, tetapi
sebagian orang tua justru melakukan kekerasan,
menyebabkan trauma fisik maupun mental.
Kekerasan terhadap anak (jidougyakutai) adalah
masalah sosial global, termasuk di Jepang, yang
didefinisikan WHO sebagai perlakuan buruk
yang membahayakan kesehatan, harga diri, dan
tumbuh kembang anak (WHO, 2006).

Jidougyakutai di Jepang meningkat
akibat ketidaksanggupan orang tua, terutama ibu,
dalam mengasuh anak karena faktor ekonomi,
lingkungan, stres keluarga, dan kurangnya
wawasan pengasuhan. Masalah ini juga
berkontribusi pada penurunan angka kelahiran
(shoushika). Pemerintah Jepang mengeluarkan
undang-undang pencegahan kekerasan anak
(Jidougyakutaiboushi-hou), tetapi

penanganannya masih  lambat.
Jidougyakutai sering diangkat dalam Kkarya
sastra, termasuk film, untuk menggambarkan
realitas sosial (Sasaki & Ghiamitasya, 2012).
Karya sastra, seperti film,
mencerminkan kehidupan sosial dan
permasalahan masyarakat (Asri, 2020). Film
sebagai media audio-visual memudahkan
penyampaian pesan dan interaksi tokoh,
membuatnya lebih dekat dengan kenyataan. Film
“Shoplifters” (2018) karya Hirokazu Koreeda
mengangkat tema jidougyakutai, menceritakan

keluarga Shibata  yang  merawat
Yuri, korban kekerasan orang tua. Film ini
memenangkan penghargaan di
Festival Film Cannes.

"Shoplifters” menggambarkan
bentuk kekerasan fisik dan psikis pada anak,
pentingnya peran orang tua, serta arti keluarga.
Yuri, anak lima tahun, diselamatkan oleh Osamu
setelah mengalami

pengabaian dan kekerasan dari ibunya. Keluarga
Shibata memutuskan merawat Yuri meski risiko
hukum mengancam. Film ini menjadi objek
penelitian untuk menganalisis jidougyakutai
melalui pendekatan sosiologi sastra.

Penelitian ~ sebelumnya  membahas
jidougyakutai dari segi kesehatan mental ibu,
dampak jangka panjang pada anak, dan faktor
stres perkotaan. Penelitian ini berbeda, karena
menggunakan film “Shoplifters” sebagai data
utama dengan teori sosiologi sastra menurut
Wellek & Warren (2014) fokus pada hubungan
karya sastra dengan pembaca. Tujuan dari
penelitian adalah mengungkap bentuk kekerasan
pada tokoh Yuri serta respons tokoh lain dalam
film.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analisis dengan pendekatan sosiologi
sastra. Metode deskriptif-analisis dilakukan
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang
terdapat dalam objek penelitian, kemudian

dianalisis menggunakan teori
yang relevan. Peneliti mengkaji bentuk masalah
sosial jidougyakutai dalam film Shoplifters karya
Hirokazu Koreeda serta sikap dan pandangan
tokoh-tokohnya, khususnya keluarga Shibata
terhadap kasus kekerasan terhadap anak yang
dialami oleh tokoh Yuri.

Sumber data utama penelitian ini adalah
film Shoplifters (2018). Penulis menganalisis alur
cerita  dan tokoh penokohan untuk
mengidentifikasi bentuk- bentuk jidougyakutai
yang tercermin melalui adegan-adegan dalam
film. Sebagai penunjang analisis, digunakan teori
sosiologi sastra dari Wellek dan Warren, yang
menekankan pada hubungan antara karya sastra
dan pembaca (masyarakat), serta ditambahkan
tanggapan masyarakat Jepang
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yang diperoleh dari situs daring seperti eiga.com
dan filmarks.com.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi pustaka, dengan merujuk pada
buku, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber internet
yang relevan untuk memperkuat kajian dan
landasan teoritis penelitian ini.

Prosedur Penelitian

1. Menganalisis bentuk jidougyakutai yang
tercermin dalam film “Shoplifters.”

2. Mencatat semua kutipan percakapan
dalam adegan yang berfokus pada tokoh
Yuri dan bentuk jidougyakutai yang
dialaminya.

3. Menganalisis adegan yang ditunjukkan
oleh tokoh-tokoh Keluarga Shibata
terkait pandangan dan sikapnya terhadap
jidougyakutai pada tokoh Yuri.

4. Mendeskripsikan setiap tokoh dan
penokohan dalam film “Shoplifters.”

5. Menganalisis secara mendalam poin
3 dan menggabungkannya dengan teori-
teori sosial yang relevan terhadap
jidougyakutai.

6. Merepresentasikan hasil analisis film
“Shoplifters” dan  mengaitkannya
dengan data statistik terkait kekerasan
anak.

7. Membuat kesimpulan dari keseluruhan
analisis film.

HASIL PENELITIAN
Yuri ditelantarkan di Teras Rumah

Berdasarkan analisis film Shoplifters yang telah
dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
dalam film Shoplifters terdapat beberapa bentuk
jidougyakutai yang dialami tokoh Yuri yaitu,
mengalami pengabaian dan penelantaran, adanya
bentuk kekerasan secara fisik yang menyebabkan
banyak bekas luka di tubuh Yuri, serta bentuk
kekerasan secara emosional yaitu bentakan yang
dilakukan oleh Ibu Yuri sehingga Yuri
mengalami trauma dan ketakutan. Berkaitan
dengan permasalahan jidougyakutai yang
dialami tokoh Yuri, membuat keluarga Shibata
merasa kecewa dan sedih. Mereka menganggap
orangtua Yuri tidak bersyukur dengan kehadiran
seorang anak dalam keluarga. Sikap keluarga
Shibata terhadap Yuri terlihat pada perilaku

mereka masingmasing Yyang dengan hangat
menyambut kehadiran Yuri sebagai anak tanpa ada
keinginan untuk meminta imbalan kepada orang tua
Yuri. Diawali dari sikap tokoh Osamu yang
memperdulikan Yuri dengan membawanya pulang
ke rumahnya. Kemudian, sikap tokoh nenek Hatsue
yang memberi perhatiannya dengan mengobati
luka dan menyuapi Yuri makanan sebagai
ungkapan sayang dan peduli terhadap masalah yang
sedang dialami Yuri. Lalu, sikap tokoh Nobuyo
menjadi lebih sayang dan peduli setelah
mengetahui  kondisi Yuri yang sebenarnya.
Selanjutnya, sikap tokoh Shota memberikan
perhatian dan bertanggung jawab atas apa yang
telah ia ajarkan kepada Yuri. Serta, sikap tokoh Aki
yang diam-diam menyayangi Yuri dengan
memberikan dukungan agar Yuri dapat lebih
percaya diri. Selanjutnya dalam penelitian ini,
penulis menemukan tanggapan masyarakat yang
memiliki pengalaman yang sama seperti yang
dialami oleh salah satu tokoh yang bernama Yuri
yaitu jidougyakutai. Tidak dapat dipungkiri bahwa
masalah jidougyakutai yang digambarkan pada
film Shoplifters mencerminkan keadaan sosial
yang sebenarnya terjadi di Jepang.

Tokoh Yuri dalam film Shoplifters adalah
seorang anak berusia 5 tahun hidup bersama
dengan orang tuanya yang tinggal di sebuah
perkotaan. Namun, Yuri sering ditinggalkan oleh
orang tuanya diluar rumah hingga larut malam.
Kejadian tersebut dilihat oleh tokoh Osamu yang
sering memperhatikan  Yuri berada di teras
rumah. Hal itu menunjukkan bahwa tokoh Yuri
yang diabaikan dan ditelantarkan oleh orang
tuanya. Mengenai bentuk dari tindakan pengabaian
dan penelantaran yang dilakukan oleh orang tua
Yuri, dapat terlihat melalui kutipan percakapan di
bawah ini.
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Osamu : Rasanya sudah hampir turun salju...
Shota: lya ya... (Suara botol kaca terjatuh)

Osamu : Wah, ada anak itu lagi... Nak, ada apa
denganmu? Dimana ibumu?

Yuri: (menggelengkan kepala).

Shota: Hei, ayo kita pergi. Sebelum kroketnya
menjadi dingin.

Osamu: Ya tapi dia...e.. Eh, kamu mau makan
kroket? Mau makan kroket?

Bekas Luka ditemukan di Tubuh Yuri oleh
Nenek Hatsue

Pada saat pertama kali Yuri sampai di
rumah keluarga Shibata, terdapat sebuah
tanda lainnya yang menunjukkan bahwa Yuri
mengalami kekerasan yaitu tanda luka yang
dibiarkan begitu saja tanpa diberi obat oleh orang
tuanya seperti adanya bekas luka bakar.
Mengenai tanda luka yang dialami oleh tokoh
Yuri terlihat pada dari kutipan berikut di bawah
ini.
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Nenek Hatsue Kau kurus sekalii.. Coba
perlihatkan tanganmu. Apa Yyang terjadi
denganmu?

Yuri : Aku terjatuh.

Nenek Hatsue : Apa rasanya sakit? Yuri

: (menggelengkan kepala).
Nenek Hatsue : Coba kita periksa dirimu baik-
baik. Kau dipenuhi dengan bekas luka.

Penjelasan Yuri ke Shota mengenai Luka di
Tubuhnya

Selanjutnya, Yuri tinggal bersama dengan
keluarga Shibata. Keesokan harinya, Shota
mengajak  Yuri untuk keluar rumah dan
membawanya ke tempat persembuyiannya. Saat
itu, Shota memperhatikan luka yang ada di tangan
Yuri dan bertanya langsung kepadanya. Mengenai
luka Yuri tersebut, dapat terlihat melalui
percakapan Shota kepada Yuri pada kutipan di
bawah ini.
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Shota : Kenapa kau bisa terluka? Yuri

: Terjatuh

Shota : Itu luka bakar. Siapa yang melakukan itu
padamu? lbumu?

Yuri : Bukan. Ibuku orang yang baik. Dia juga
membelikanku pakaian.

Shota : Lalu, kenapa kau di luar saat itu?

Narasi Berita di Televisi mengenai Hilangnya
Yuri

Setelah dua bulan lebih Yuri tinggal
bersama dengan keluarga Shibata, muncul sebuah
berita yang ditayangkan melalui televisi
mengenai hilangnya seorang anak yang bernama
Yuri. Mengenai berita tersebut dapat terlihat
melalui kutipan di bawah ini.
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Berita:

“Yuri terakhir kali terlihat pada 8 Februari.
Seorang tetangga pernah melihat Yuri sedang
bermain sendirian di luar rumahnya. Yuri
dikabarkan sudah menghilang selama lebih dari
dua bulan, tetapi orang tuanya belum pernah
mengajukan laporan kehilangan ke polisi. Yuri
dilaporkan ke polisi pada saat Dinas
Kesejahteraan Anak mengunjungi rumah warga
dan mewawancarai warga sekitar. Mengapa
orang uanya berbohong? Mengapa mereka
menutup-nutupi kepergiannya selama dua bulan?
Pihak kepolisian sedang menanyakan orang tua
Yuri sebagai saksi mata penting.”

Trauma yang dialami Yuri

Setelah mengetahui berita tentang Yuri
dan orang tuanya tersebut, membuat keluarga
Shibata saling bekerja sama untuk merubah
penampilan Yuri mulai dari rambut hingga baju
agar identitasnya tidak diketahui oleh orang lain.
Namun, keluarga Shibata tidak memiliki baju
yang layak untuk Yuri gunakan, sehingga
Nobuyo ingin memberikan baju kepada Y uri agar
ia mendapatkan baju yang layak. Pada saat
Nobuyo sedang memilih baju yang cocok untuk
Yuri, terdapat sebuah penolakan dari Yuri. Hal
tersebut dapat terlihat dari kutipan percakapan
Yuri dengan Nobuyo seperti di bawah ini.
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Nobuyo : Lebih cocok baju yang mana ya? Wah,
Yuri sangat cocok saat memakai baju warna
kuning. Kalau begitu pilih baju yang ini ya?

Yuri : (menggelengkan kepala)
Nobuyo : Hee, kamu tidak suka? Yuri

: (menganggukan kepala). Nobuyo :
Kenapa tidak?

Yuri : Kau tak akan memukulku?
Nobuyo : Eh?

Yuri : Kau tak akan memukulku nanti?

Yuri dikembalikan ke Orangtuanya

Suatu hari, polisi menemukan Yuri
sedang bersama dengan keluarga Shibata yang
berusaha kabur dari rumah. Pada akhirnya, Yuri
dikembalikan oleh pihak polisi kepada orang
tuanya. Namun, setelah Yuri dikembalikan ke
rumabh, terlihat masih tidak ada perubahan yang
lebih baik dari perlakuan kekerasan emosional
dari orang tuanya. terlihat perlakuan orang tuanya
kepada Yuri yang terlihat seperti kutipan berikut
di bawah ini.

Y : Hhh, “hia...
PEIA: H—., Bro2&E, ILLLWDLDS
HoBITH>TT,

WY (FBSADEIZAH>T)

BEIA B! TZTHMALBWNT- T,
EOoTALDA,. T¥, $5MI591ToTT
DEIT~ THATEWNE? CHATESNE?
Py :>55A,
BEIA: LY, BERE-THITSHM
b, 2T, A?

Y : 554,

694



Aksarabaca

P.ISSN 2745-4657

Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya

Vol. 5 No. 2 April 2024

Yuri ;: Kau tahu, ini...
Ibu : Aku sibuk. pergi sana!

Yuri : Menyentuh pipi ibu... Ibu : Ah, sakit tau!
Sudah kubilang, jangan menyentuhku. Minggir
sanal ~ Bilang minta maaf! Mana minta
maafnya?

Yuri : (menggelengkan kepala).

Ibu : yuri, aku akan membelikanmu baju baru,
jadi kemari ke sini, yah?
Yuri : (menggelengkan kepala).

Tokoh dan Penokohan
1. Osamu
(Adegan Yuri ditemukan)

Tokoh Osamu berperan sebagai suami Nobuyo
yang bekerja sebagai buruh harian. Selain itu,
Osamu juga menghabiskan waktunya untuk
mencuri barang demi memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya. Osamu merupakan pelaku utama
yang telah menemukan Yuri dalam keadaan
kedinginan dan kelaparan di depan rumah dan
membawanya pulang untuk makan bersama.
Osamu digambarkan seperti layaknya seorang
ayah dalam keluarga Shibata. Mengenai
karakter tokoh Osamu dapat

terlihat dari kutipan percakapan berikut di
bawah ini.

(DR 2H)

B b, F1o0wad L. . EIHL D2
v ~vix?

DN : I Ah. HEK: RZ. HLLIreH
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B: DA RUOEL BT 4dH. 209 7N
2?2 a0y 7yENBEN?
(Suara botol kaca terjatuh)

Osamu : Wah, ada anak itu lagi... Nak, ada apa
denganmu? Dimana ibumu?

Yuri : (menggelengkan kepala).

Shota : Hei, ayo kita pergi. Sebelum
kroketnya menjadi dingin.

Osamu : Ya tapi dia... Eh, kamu mau makan
kroket? Mau makan kroket?
(Film Shoplifters, menit ke 04:09 — 04:56)

(Perjalanan Pulang Osamu, Shota, dan Yuri
setelah melakukan Pencurian)

Selain memiliki sikap peduli, Osamu juga
memiliki sifat penyayang yang dia berikan
kepada Shota maupun Yuri karena mereka
sudah dianggap seperti anak kandungnya
sendiri dan Osamu seperti seorang ayah yang
menyayangi anaknya. Mengenai sifat Osamu
yang penyayang terlihat pada saat Shota kesal
dengan Yuri dan pergi meninggalkan mereka
seperti kutipan berikut di bawah ini. £ K : (@
DD ZwuD, FEEE <k B

H: TABRIEFTI &L, BHl. BRIOIK
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Shota : Dia hanya pengganggu. (menunjuk Yuri,
kemudian kabur)

Osamu : Jangan bilang seperti itu. Dia adalah
adikmu.

Shota : Dia bukanlah adikku.

Osamu : Dia adikmu. Yuri adalah adikmu. Kau
adiknya kan, Yuri? Tenang saja, tidak usah
dipikirkan, ya. Dia hanya memberontak saja..
(Film Shoplifters, menit ke 31:16 - 32:12)

(Dimainkannya sebuah trik sulap oleh Osamu)
Terlihat sikap Osamu lainnya yaitu ingin

memberi perhatian kepada anak- anaknya.

Mengenai sikap tersebut, terlihat pada saat

Osamu mengajak Shota dan Yuri bermain sebuah

trik sulap seperti kutipan berikut di bawah ini.
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Osamu : Siap? Ini dia...!
Shota dan Yuri : Siap.

Osamu : Ini dia (suara meniup)
Shota : Menghilang lagi.. Eh..?
Osamu: Lihat...

Yuri: Hee?

Shota: Kemana dia pergi?

Osamu: Kemana? Luar biasa bukan? dimana dia
sebelumnya?

Yuri: Di sini (nunjuk kantong)
Osamu: Mungkin di sini? di sini? di sini lagi?
Shota: di sini tidak ada....

(Film  Shoplifters, menit ke 1:08:54 -
1:09:15)

2. Nobuyo

(Kedatangan ~ Yuri di Rumah Keluarga
Shibata)

Tokoh Nobuyo dalam cerita berperan
sebagai istri Osamu yang bekerja paruh
waktu di tempat laundry. Nobuyo
digambarkan seperti layaknya sosok ibu
dalam keluarga Shibata. Mengenai karakter
Nobuyo, diawali dengan percakapannya
kepada Osamu yang terdapat di bawah ini.{51%
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Nobuyo: Tidak bisakah kau membawa pulang
sesuatu yang menghasilkan uang?

Osamu: Suamimu ini kan tidak pandai dalam

mencari keuntungan hehe. ..
(Film Shoplifters, menit ke 05:04 — 05:11)

(Permintaan Nobuyo kepada Osamu untuk
memulangkan Yuri Secepatnya)

Nobuyo bertanya kepada Yuri mengenai
identitas anak tersebut seperti nama dan umurnya
sambil menyantap makan malamnya. Setelah
mengetahui identitasnya, Nobuyo kembali
bersikap tidak peduli dengan Yuri. Mengenai
sikap tidak peduli Nobuyo tersebut ditunjukkan
dalam percakapan selanjutnya dengan Osamu
seperti kutipan di bawah ini.

G 2. ghaENsegis, RBLT
&7

H: TH & SHAFECLE L4, BHHT
WWAL »RZDH?

B B XL & D BEHERHL » & 0
ATEH S,

VE: THd, 2OV AL»RZMNE,
EF 6. XA H—~RAZH L. IFLIF
Vo o ! (WIS ANIES )

E0: 110 FESNBFNCIRL T&E & & !

Nobuyo : Setelah memberinya makan, bawa dia
pulang ya.

Osamu: Tetapi, di luar sangat dingin. Aku akan
mengantarnya pulang besok.

Nobuyo: Tidak bisa, di sini bukan panti asuhan.

Osamu: Tapi lihat, kita kan punya malaikat
pelindung disini (menunjuk ke arah Nenek
Hatsue). Hahaha..

Nobuyo: Bawa dia pulang sebelum polisi datang
kemari.
(Film Shoplifters, menit ke 05:37 — 05:40)

(Perjalanan Menuju Rumah Yuri)

Dalam perjalanan menuju rumah Yuri,
Nobuyo dan Osamu mencari cara untuk
mengembalikan Yuri dengan tepat. Akan tetapi,
setibanya di depan rumah Yuri, terdengar suara
pertengkaran serta suara percakapan dua orang
dari dalam rumah Yuri. Berikut ini adalah kutipan
percakapan yang di dengar oleh Nobuyo dan
Osamu sebagai berikut.
w28 Z2F D L ha
THEEMEDEANS, BWO Y, £ onfT
2B IMLEWBITEVAL 2!

B beaAbRéEToDo0k5,

T ZATZEOILIZEFEIDHFELSA
% OIRAE !

Bl o owZALE!
T8I BATE. o o« RIS THESL
STHEALODIL 2 Z0LD !

Perempuan: Kau selalu bilang begitu, tetapi kau
tidak pernah datang!

Laki-laki: Sudah kubilang, seharusnya aku yang
merawatnya.

Perempuan: Kenapa kau bilang seperti itu? Aku
tidak akan mempercayaimu.

Laki-laki: Diam kau!
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Perempuan: Ada apa denganmu? Lagi pula aku
tidak ingin melahirkannyal
(Film Shoplifters, menit ke 07:28 — 08:10)

(Persiapan Nobuyo dan Osamu sebelum

Berangkat Kerja)

Pada pagi keesokan harinya, Nobuyo dan
Osamu melakukan rutinitasnya seperti biasa
untuk berangkat kerja. Dikarenakan cuaca yang
sangat dingin membuat Y uri mengompol di kasur
Nobuyo. Hal ini membuat Nobuyo bersikap tegas
kepada Yuri. Mengenai sikap Nobuyo tersebut
dapat terlihat kutipan di bawah ini.
{%"fﬁ: 5?’)\ Yé\mfo o
?ﬁ: 5/1/\ j}%gb%ijf:o b#%/\/\j
*(B o & R E)*
BR:bdH. . "THALIV"IE? DY
THABKIL, THALIL, THALS
W
BRI In—4,
A RS IEHEHD S BIZIRL & & » &
Mo fch C e Z9?
FER 2R, .

Nobuyo: Huah...

Osamu: Dingin sekali.. Aduh, Yuri mengompol..
Ah..

Nobuyo: Katakan minta maaf..?

Yuri: Aku minta maaf, aku minta maaf, aku
minta maaf..

Nobuyo: Sudah cukup...

Osamu: Harusnya kita tidak membawanya pulang
tadi malam..

Nobuyo Seharusnya. ..

(Film Shoplifters, menit ke 08:24 — 08:53)

(Kekhawatiran Nobuyo terhadap Kondisi Yuri
yang Sebenarnya)

Setelah itu, sikap Nobuyo berubah
menjadi sosok yang lebih peduli terhadap Yuri
setelah melihat Yuri menunggu seharian di depan
pintu sambil mengkhawatirkan Shota yang kabur
setelah melakukan pencurian bersama Osamu dan
Yuri. Mengenai sikap peduli Nobuyo tersebut
dapat terlihat melalui percakapannya dengan
Osamu sebagai berikut.

B DALKHICH> TADIZR. BT,
H: DD ©OM? Ko, NOLEL T3
BEL et AL &

B : Bin&sedhokT, 5bNTH
DL, HHlE ks mWLER,

hoe HEE s .

BN S UL BADERLVATRE &,
Mmoo DA I,

Nobuyo: Meskipun melihat dia disiksa oleh
orang tuanya...

Osamu: Ah, maksudmu Yuri? Ya dia seharusnya
lebih mengkhawatirkan masalahnya sendiri. ..

Nobuyo: Setelah mendengar perkataan ibunya
yang tidak ingin melahirkan, seharusnya tidak
seperti itu.

Osamu: Biasanya...

Nobuyo: Kau tidak bisa bersikap peduli dengan
orang lain.

Osamu: Kau benar.
(Film Shoplifters, menit ke 34:46 — 35:25)

(Kekhawatiran Yuri terhadap Luka yang ada pada
Tangan Nobuyo Saat Mandi Bersama)
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Selain  sikap peduli, Nobuyo juga
menunjukkan sikap lainnya dengan memberikan
perhatian dan kasih sayang kepada Yuri yang
terlihat setelah keluarga Shibata mengetahui
berita mengenai orang tua Yuri yang tidak
berusaha untuk melaporkan atas hilangnya Yuri
yang ditayang di televisi (adegan ke-4). Sehingga
Nobuyo meminta Yuri untuk tetap tinggal
bersamanya. Hal ini dilakukan oleh Nobuyo agar
Yuri terhindar dari perlakuan buruk yang selama
ini dilakukan oleh ibunya. Nobuyo berusaha
untuk merubah penampilan Yuri dan juga
membelikan baju baru untuk Yuri sebagai bentuk
perhatian dan kasih sayang (adegan ke-5).
Akhirnya, Yuri pun menerima pemberian baju
Nobuyo dan baju tersebut dipakai Yuri pada saat
mandi bersama Nobuyo. Dalam adegan tersebut,
dapat menunjukkan sikap Nobuyo selanjutnya
yaitu memberikan kasih  sayangnya dan
memperlakukan Yuri dengan baik seperti kutipan
percakapan berikut ini.

FEREwy: “aYVS50ET. ... GO
KE] F v " ESE - 2 EJE

R : Ceo. H22 &—, oL k.
G H2E)VE>. « BIZZENT? ©
n. Xa, ﬁﬁl(ﬁ/‘j%@o

E: 9202 AYA-nwifh, €3 v~

whH . 22, EI30L1-0? (EROERTE
&9)

FR: ch? chttaz. . 74ABYTYa
— > T,

Dy b,

B FCE ~. KLRrEE., 8975
7z &,

DY DDA
fEf: KRR KR d9Oae .

Nobuyo dan Yuri: (menyanyikan lagu ‘Gurita
dan Gorilla’ bersama-sama)

Nobuyo: Udahan yuk mandinya? *suara air dari
bak mandi* Hee, itu apa?
Yuri:  Gurita-guritaan,
menangkap ikan..

yang akan segera

Nobuyo: Menangkap ikan? Gurita ini seperti asli
ya. Pyon~

Yuri:  Apa yang terjadi  denganmu?
*menunjuk luka yang ada di tangan Nobuyo*

Nobuyo: Ini? Ini tuh tanda kena setrika. Zuuut..
Yuri: Aku juga punya..

Nobuyo: Kalau begitu kita sama.. hehe, tidak apa-
apa, semuanya baik-baik saja.

Yuri: (menggelengkan kepala).

Nobuyo: Tidak apa-apa.. Terima kasih yaa..
(Film Shoplifters, menit ke 47:10 — 48:37)

(Dibakarnya Baju Yuri oleh Nobuyo) Setelelah
selesai mandi bersama,

Nobuyo yang sedang duduk di teras memanggil

Yuri untuk membakar baju lamanya bersama-

sama. Dalam adegan tersebut, terlihat sikap

Nobuyo yang menunjukkan kasih sayangnya

kepada Yuri
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seperti  yang digambarkan melalui kutipan

percakapan di bawah ini.

Bf: 2oBBLT. BT L. Lin?
DY : IA

B : Whh30EkR. ©YABEHLASL
B WVWATRE L,

“Grefme, MLARE"ZATH I DI
R VY %HD, If& Eofcbh.. IF&ito
o, TIR-5TX2D (Lomhifla
L®l) . 2I2%-T, ...

Nobuyo : Kita bakar bajumu ya? Oke?
Yuri s lya.
Nobuyo Alasan mereka memukulmu

adalah bukan karena perbuatanmu buruk. Kalau
mereka bilang mereka memukulmu dengan
alasan mereka mencintaimu, itu bohong. Kalau
mereka mencintaimu, benar- benar
menyayangimu, mereka akan seperti memelukmu
dengan erat, ya.

(Film Shoplifters, menit ke 49:24 — 51:30)

3. Shota

(Keingintahuan Shota Terhadap Bekas Luka
Yuri)

Tokoh Shota dalam film Shoplifters
berperan sebagai seorang anak yang selalu
menemani Osamu dalam melakukan aksi
pencurian barang. Shota digambarkan sebagai
kakak Yuri dalam keluarga Shibata yang pandai
membaca buku serta memiliki rasa keingintahuan
yang tinggi terhadap segala hal. Mengenai
karakter Shota, yang memiliki rasa keingintahuan
yang tinggi dapat terlihat melalui sikapnya
kepada Yuri yang ditunjukkan seperti kutipan di
bawah ini.

HRK: £l 02?2 ©

D BRATE

R : BT 29, ficesnizo
? vv?

DD : dDIh. vvRHELOL, BERL
HoT<{N3tA,

FEK: ULod. ZATHALRIICOIAL
oto

Shota : Kenapa kau bisa terluka?
Yuri  : Terjatuh.

Shota : Itu Iluka bakar.
melakukan itu padamu? lbumu?

Siapa  yang

Yuri  : Bukan. Ibuku orang yang baik. Dia
juga membelikanku pakaian.

Shota : Lalu, kenapa kau di luar saat itu?
(Film Shoplifters, menit ke 17:21 — 17:50)

(Pemberian Kue Gluten oleh Osamu kepada Yuri)
Kemudian, Shota dan Yuri kembali ke

rumah untuk makan malam bersama. Pada saat itu,

Shota mengetahui bahwa Yuri menyukai kue

gluten yang saat itu sedang di masak oleh Nobuyo

dan mengatakan tentang masa lalunya terhadap

kue gluten. Sehingga keesokan harinya, Shota

mengajak Yuri untuk mencari kue gluten

tersebut. Hal ini menunjukkan sikap Shota

lainnya yaitu memberi perhatian kepada Yuri

yang digambarkan seperti kutipan percakapan di

bawah ini.

HR: ZDIBHZ T En5. ©

D:9ho

FER: I, BHIBTFE LD STz

DI A

HR:6EhHbeA BELhro72? @

DA

R —#fFEATLED? ©

D9 h. SREWZWV S,

HR: Ledb, tI2BENE2 VL. o
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Shota : Nanti aku akan mengajarimu.

Yuri  : (menganggukkan kepala).

Shota : Ini, kue gluten kesukaanmu kan.
Yuri  : (menganggukkan kepala).

Shota : Apakah nenekmu orang yang baik?
Yuri  : (menganggukkan kepala).

Shota : Kau tinggal bersamanya?

Yuri  : lya, tapi sekarang dia sudah di
surga.

Shota : Kalau begitu, lupakan dia.

(Film Shoplifters, menit ke 22:15 — 22:50)

(Pencarian Baju Baru untuk Yuri bersama Shota,
Nenek Hatsue, dan Nobuyo)

Lalu, setelah adanya berita yang
ditayangkan di televisi mengenai Juri (adegan ke-
4), keluarga Shibata saling membantu dalam
merubah penampilan Yuri dari rambut hingga
mencari pakaian baru yang layak untuk Yuri di
sebuah toko pakaian. Dalam perjalanan menuju
toko baju, Shota menunjukkan sikap pedulinya
terhadap Yuri. Berikut ini adalah gambaran sikap
peduli Shota terhadap Yuri sebagai berikut.
FK: BLSACBITES AL S
DY DA
BHR: BESALBIED B » AU EH?

DD : IA.
FEK: Cr. HiETEZ S %,
whH: A T& 3,

Shota : Paman itu telah menyelamatkanmu
kan..

Yuri  :(menganggukkan kepala).

Shota : Kau suka dengan tante dan nenek?
Yuri  : (menganggukkan kepala).

Shota : Kalau begitu, kau bisa sabar?

Yuri  :iya, aku bisa.

(Film Shoplifters, menit ke 43:04 — 43:20)

PEMBAHASAN
Yuri ditelantarkan di Teras Rumah

Berdasarkan kutipan pada percakapan
di hasil penelitian, dapat terlihat bahwa Yuri
tidak mengetahui keberadaan orang tua yang
telah meninggalkannya di teras rumah.
Sehingga pada malam hari, Yuri masih berada
di luar rumah sambil mencari sisa-sisa makanan
di tumpukan sampah. Ketika Osamu
menawarkan sebuah kroket, Yuri memasang
wajah yang memelas dan berharap ingin segera
memakannya. Lalu, Osamu membawa Yuri ke
rumah keluarga Shibata.

Bekas Luka ditemukan di Tubuh Yuri oleh
Nenek Hatsue

Berdasarkan kutipan percakapan di
hasil penelitian dapat terlihat bahwa kondisi
tubuh Yuri yang terlihat kurus merupakan
akibat dari perlakuan orang tuanya yang
meninggalkan Yuri diluar dalam keadaan
kelaparan. Selain itu, terdapat bekas luka di
sekujur tubuh Yuri yang diperhatikan oleh
nenek Hatsue. Bekas luka tersebut merupakan
sebuah pertanda bahwa Y uri mengalami bentuk
kekerasan secara fisik oleh orang tuanya.

Yuri mengenai luka di tubuh nya kepada
shota

Berdasarkan kutipan percakapan di
hasil penelitian, dapat terlihat bahwa luka yang
dilihat oleh Shota merupakan luka bakar yang
dialami oleh Yuri. Namun, Yuri membalas
dengan menyangkalnya dan membohongi
Shota bahwa luka yang dideritanya merupakan
luka jatuh. Setelah Shota bertanya mengenai
kondisi Yuri yang berada diluar pada saat
itupun, Yuri hanya terdiam. Hal yang dikatakan
oleh Yuri, menunjukkan bahwa ia berusaha
untuk

menutupi perlakuan buruk yang dilakukan oleh
orang tuanya dan tidak ingin apa yang dilakukan
oleh orang tua kepadanya tersebut diketahui oleh
orang lain.

Narasi berita di televisi mengenai hilang nya
Yuri
Berdasarkan kutipan percakapan di hasil
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penelitian, dapat terlihat bahwa orang tua Yuri
melakukan pengabaian dan penelantaran. Orang
tua Yuri bersikap tidak peduli dengan hilangnya
Yuri dan memilih untuk tidak melaporkannya
kepada pihak polisi. Perlakuan buruk yang
dilakukan oleh orang tua Yuri merupakan ciri-ciri
dari bentuk pengabaian dan penelantaran secara
fisik yang menggambarkan kebutuhan dasar
seorang anak tidak terpenuhi seperti tidak
memberikan makanan, meninggalkan Yuri
sendirian diluar dalam waktu yang cukup lama
(Diandra, 2020). Namun, seorang tetangga
sebagai saksi masyarakat bersikap peduli dengan
hilangnya Yuri dan melaporkannya kepada Dinas
Kesejahteraan Anak.

Trauma yang dialami oleh Yuri

Berdasarkan kutipan percakapan di
penelitian, dapat terlihat bahwa Yuri memiliki
rasa takut dengan baju tersebut. Hal ini
menunjukkan gejala trauma yang dialami oleh
Yuri terhadap pemberian baju baru membuatnya
sangat berhati-hati dalam mengambil suatu
keputusan. Ketika Nobuyo menawarkan baju
untuknya, ia memastikan terlebih dahulu sebelum
menerima barang. Trauma yang dialami oleh
Yuri membuat kepribadiannya menjadi tertutup.
Kepribadian Yuri termasuk dalam ciri-ciri
seorang anak yang memiliki kepribadian tertutup
yaitu penuh pertimbangan dalam memilih
sesuatu, serta sulit untuk menunjukkan perasaan
yang sebenarnya dan  memilih  untuk
memendamnya (Luthfi, 2020).

Dikembalikannya Yuri kepada orang
tuanya

Berdasarkan kutipan percakapan di
hasil penelitian, dapat terlihat perlakuan buruk
ibunya yang menggambarkan bentuk kekerasan
secara emosional seperti membentak dan
meminta Yuri untuk menjauhi dirinya. Setelah
membentak, ia juga menyuruh Yuri untuk
meminta maaf kepadanya dengan intonasi nada
yang tinggi seakanakan Yuri melakukan sebuah
kesalahan kepadanya. Yuri merasa ketakutan
sehingga dia tidak ingin meminta maaf
kepadanya. Selain membentak, ibunya juga
mencoba merayu Yuri dengan baju baru yang

akan dia berikan agar Yuri menuruti
perintahnya. Sama seperti yang dikatakan oleh
Yuri kepada Nobuyo, yaitu ketika Nobuyo
ingin memberikan baju kepadanya, Yuri
merasakan ketakutan. Hal itu merupakan
penyebab yang membuat Yuri mengalami
trauma dan ketakutan. Kehidupan Yuri kembali
seperti dulu lagi sebagai anak yang berada di
teras rumah dan bermain sendirian sambil
mengingat alunan lagu yang dinyanyikan saat
bersama dengan Nobuyo dan mengintip dari
sela-sela teras rumahnya.

Tokoh dan Penokohan
1. Osamu
(Adegan Yuri ditemukan)

Tokoh Osamu memiliki sikap peduli
terhadap sekitarnya, seperti yang dilakukan
Osamu pada saat menemukan Yuri. Osamu
seringkali memperhatikan anak itu berada di
teras rumah. Dikarenakan cuaca yang sangat
dingin membuat Osamu tidak tega melihat anak
itu sendirian diluar rumah dalam keadaan lapar
dan kedinginan sehingga rasa kepeduliannya
pun muncul dan membawanya pulang
ke rumah untuk makan malam bersama
keluarga Shibata.

(Perjalanan Pulang Osamu, Shota, dan Yuri
setelah melakukan Pencurian)

Berdasarkan kutipan percakapan di hasil
penelitian, dapat terlihat bahwa Osamu berusaha
untuk menenangkan Yuri agar ia tidak merasa
sedih dengan apa yang dikatakan oleh Shota
mengenai dirinya. Setelah menenangkan Yuri,
Osamu kembali berusaha membujuk Shota untuk
pulang ke rumah dengan membicarakan
kekhawatiran Yuri di rumah terhadap kaburnya
Shota dan menjelaskan kembali bahwa kehadiran
Yuri sebagai adiknya dapat meringankan beban
mereka. Hal tersebut dilakukan oleh Osamu
kepada Shota dan Yuri agar mereka menjalin
hubungan yang baik di dalam keluarga.

(Dimainkannya Sebuah Trik Sulap oleh Osamu)
Kutipan  percakapan pada hasil  dapat
menunjukkan bahwa sikap Osamu sebagai ayah
yang baik yaitu memberikan perhatiannya
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dengan cara menghibur anak- anaknya yakni
memainkan sebuah trik sulap sederhana. Pada
saat itu, Shota dan Yuri terlihat sangat senang dan
terhibur dengan adanya trik sulap yang
dimainkan oleh Osamu.

2. Nobuyo

(Kedatangan Yuri di Rumah Keluarga Shibata)
Berdasarkan kutipan percakapan pada
hasil, dapat terlihat bahwa tokoh Nobuyo pada
awalnya bersikap tidak peduli dengan kehadiran
Yuri yang ditemukan oleh Osamu dalam keadaan
kedinginan dan kelaparan. Nobuyo berharap
suaminya itu membawa hal yang berbau ‘uang’
ketika sampai di rumah. Akan tetapi, suaminya
hanya membawa seorang anak sehingga
Nobuyo mengatakan sindiran kepada Osamu.

(Permintaan Nobuyo kepada Osamu untuk
memulangkan Yuri Secepatnya)

Kutipan percakapan menunjukkan
ketidakpedulian Nobuyo terhadap tokoh Yuri
dapat terlihat saat Nobuyo meminta Osamu
untuk memulangkan Yuri secepatnya. Hal ini
dikarenakan Nobuyo tidak ingin keluarganya
terlibat dengan polisi suatu saat nanti apabila
orang tua anak tersebut sedang mencari
anaknya yang hilang. Akhirnya setelah makan
malam selesai, Nobuyo menemani Osamu pergi
untuk memulangkan Yuri ke rumahnya.

(Perjalanan Menuju Rumah Yuri)

Kutipan percakapan Nobuyo pada
adegan tersebut menunjukkan bahwa Nobuyo
tidak dapat menyembunyikan rasa empatinya
sehingga sikap Nobuyo pun berubah menjadi
lebih peduli dan penyayang kepada Yuri.
Perubahan ini dikarenakan pernyataan lbu Yuri
yang dia dengar sebelumnya vyaitu tidak
menginginkan kehadiran Yuri di hidupnya.
Begitu mendengar pernyataan tersebut,
membuat Nobuyo diam sejenak sambil
memeluk Yuri dengan erat dan menyesali apa
yang dia lakukan pada saat itu, lalu
membatalkan niatnya untuk mengembalikan
Yuri ke orang tuanya dan merawatnya di rumah.

(Persiapan Nobuyo dan Osamu sebelum

Berangkat Kerja)

Pada adegan tersebut dapat terlihat
bahwa Nobuyo bersikap tegas tanpa ada
tindakan kekerasan seperti memukul atau
membentak  kepada Yuri yang telah
mengompol di kasurnya. Cara Nobuyo tersebut
dilakukannya sebagai bentuk disiplin, serta
untuk memberitahu Yuri bahwa ia telah
melakukan sebuah kesalahan

dan segera meminta maaf. Yuri pun menuruti
permintaan Nobuyo tersebut sehingga membuat
Nobuyo merasa tidak tega dan menerima
permintaan maafnya.

(Kekhawatiran Nobuyo Terhadap Kondisi Yuri
yang Sebenarnya)

Melalui kutipan percakapan di adegan
tersebut, sikap Nobuyo menjadi lebih peduli
kepada Yuri karena pertengkaran yang didengar
oleh Nobuyo sebelumnya, yaitu kehadiran Yuri
di kehidupan orang tuanya adalah hal yang tidak
diinginkan membuat Nobuyo sedih dan khawatir
dengan masa depan Yuri apabila tidak
mendapatkan kasih sayang yang layak dari orang
tua kandungnya.

(Kekhawatiran Yuri Terhadap Luka yang ada
pada tangan Nobuyo saat Mandi Bersama)

Kutipan percakapan antara Nobuyo dan
Yuri pada adegan ini menunjukkan perlakuan
baik Nobuyo terhadap Yuri yaitu ketika Yuri
terlihat sedih setelah mengetahui tanda luka yang
di miliki oleh Nobuyo sama dengan dirinya
sambil mengusap luka tersebut. Pada saat itu,
Nobuyo merasakan kekhawatiran Yuri mengenai
luka yang ada di tangannya, sehingga Nobuyo
berusaha untuk menenangkan Yuri dalam bentuk
ucapan terima kasih karena telah
mengkhawatirkan dirinya.

(Baju Lama Yuri dibakar oleh Nobuyo)

Adegan pembakaran baju Yuri dilakukan
oleh Nobuyo bertujuan agar identitas Yuri yang
sesungguhnya tidak diketahui oleh orang lain,
dan juga membantu Yuri untuk menghilangkan
kenangan buruk pada orang tuanya. Sikap kasih
sayang Nobuyo kepada Yuri digambarkan
layaknya sosok ibu kandung yang ingin
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memberikan arti kasih saying yang sebenarnya
dengan cara memeluk Yuri dengan erat.

3. Shota

(Keingintahuan Shota terhadap Bekas Luka
Yuri)

Adegan tersebut menunjukkan bahwa
Shota memiliki rasa keingintahuan dan
penasaran terhadap luka yang ada di tubuh
Yuri. Selain itu, Shota memiliki sikap yang
peduli kepada Yuri dan mengatakan sebuah
kebenaran bahwa luka yang di tubuhnya
bukanlah luka jatuh melainkan luka bakar.

(Pemberian Kue Gluten oleh Osamu kepada
Yuri)

Adegan ini memperlihatkan peran
Shota sebagai seorang kakak yang baik
memberikan perhatiannya kepada Yuri yaitu
berusaha mencarikan kue gluten kesukaan Yuri
dan berusaha untuk melupakan kenangan Yuri
saat bersama neneknya yang sudah tiada agar
Yuri tidak sedih.

(Pencarian Baju Baru untuk Yuri bersama
Shota, Nenek Hatsue, dan Nobuyo)

Adegan ini memperlihatkan bahwa
Shota Shota juga memiliki sikap peduli
terhadap Yuri walaupun mereka tidak memiliki
ikatan darah sebagai saudara kandung. Akan
tetapi, Shota berusaha untuk meyakinkan Yuri
kembali bahwa keluarga Shibata adalah orang
baik yang telah menyelamatkannya. Selain itu,
Shota juga meyakinkan dengan tenang kepada
Yuri untuk sabar menerima semua kondisi yang
ada pada di keluarga Shibata. Pembawaan
Shota yang tenang membuat Yuri nyaman
berada didekatnya sehingga hubungan mereka
terjalin dengan bagus layaknya sebagai kakak
adik.

Berdasarkan analisis yang telah
dijelaskan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa
kekerasan anak merupakan salah satu penyebab
angka kelahiran pada anak di Jepang
mengalami penurunan. Untuk menanggulangi
permasalahan tersebut, pemerintah Jepang pada
tahun 2000 melakukan upaya dengan membuat
undang-undang tentang Kesejahteraan Anak

dan pusat bimbingan anak sebagai tempat
pengaduan  masyarakat terhadap  kasus
kekerasan. Berdasarkan data yang diambil dari
Nasional Institut Kesehatan masyarakat dengan
melakukan sebuah survei pada tahun 1999-
2011, dari total jumlah ibu 39,5%, sekitar
12,5% ibu menyatakan cenderung mengalami
kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti berikut
ini.

1. Kehamilan yang tidak diinginkan dan
tidak dikekola dengan baik selama
kehamilan, berpotensi tinggi
mengalami kekerasan (30,8%)

2. Kecemasan dalam mengasuh anak
mengalami peningkatan secara
signifikan
(68,9%)

3. Pandangan negatif mengenai seorang
ibu yang merasakan beban dalam
membesarkan anak (54,6%),

4. Perilaku anak yang tidak sesuai dengan
apa yang orang tua inginkan (69,6%)

5. Perceraian yang dialami oleh orang tua
(33,3%),

6. Semakin seorang suami cenderung
memperlakukan  anaknya  dengan
kasar, semakin besar kemungkinan dia
akan melakukan kekerasan pada
ibunya (12,7%)

7. Serta, kurangnya peran seorang ayah
dalam pekerjaan rumah dan mengasuh
anak yang membuat seorang ibu
mengalami stress (70%).

Dari  rincian  survei di atas,
menunjukkan bahwa kurangnya peran ayah
dalam Kkeluarga sebagai pemicu terjadinya
kekerasan pada anak yang dapat beresiko tinggi
sehingga muncul berbagai pandangan negatif
tentang seorang ibu yang merasa keberatan
dalam membesarkananak.
(https://www.niph.go.jp)

Kemudian, suvei lain yang diambil dari
Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
Anak menunjukkan bahwa jumlah konsultasi
kekerasan anak yang ditangani oleh pusat
bimbingan anak pada tahun 2018 sekitar
160.000 atau hampir 20% laporan mengalami
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peningkatan dibanding tahun-tahun
sebelumnya mencapai angka 19,5% laporan.
Berikut ini adalah grafik jumlah konsultasi
kekerasan anak di Jepang.
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Gambar 1. Jumlah Konsultasi Kekerasan Anak

Jumlah konsultasi kekerasan anakdi
Jepang telah mengalami peningkatan selama 28
tahun berturut-turut. Hal ini dilatarbelakangi
oleh meningkatnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya laporan kekerasan yang
terjadi di sekitarnya.

Kekerasan anak dibagi menjadi empat
jenis, yaitu kekerasan secara fisik, kekerasan
secara emosional yang berdampak pada
psikologis, penelantaran dan pelecehan seksual.
Tidak sedikit anak yang menderita akibat dari
tindakan buruk orang tua hingga menyebabkan
kematian. Pada tahun 2017, terdapat sekitar 65
orang Yyang dilaporkan telah meninggal.
Kemudian pada tahun 2018, Kementerian
Kesehatan  dan Kesejahteraan ~ Anak
mengumpulkan jumlah kasus laporan yang
telah dikonsultasikan kepada pusat bimbingan
anak, yaitu sebagai berikut.

1. Kekerasan secara fisik, mendapatkan

40.256 kasus (25%)

2. Kekerasan psikologis, mendapatkan

88.389 kasus (sekitar 55%)

3. Penelantaran, mendapatkan 29.474

kasus (18,4%)

4. Pelecehan seksual mendapatkan 1.700

kasus (1,1%).

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
masing-masing kasus mengalami peningkatan,
seperti kekerasan secara fisik dan psikologis
mengalami  peningkatan  sekitar  20%,
penelantaran naik sekitar 10% dan pelecehan
seksual naik sekitar 13%
(https://shakaidekosodate.com/archives/3645).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis

film “Shoplifters”
yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa dalam film Shoplifters
terdapat beberapa bentuk jidougyakutai yang
dialami  tokoh  Yuri yaitu, mengalami
pengabaian dan penelantaran, adanya bentuk
kekerasan secara fisik yang menyebabkan
banyak bekas luka di tubuh Yuri, serta bentuk
kekerasan secara emosional yaitu bentakan yang
dilakukan oleh Ibu Yuri sehingga Yuri
mengalami trauma dan ketakutan.

Berkaitan dengan permasalahan
jidougyakutai yang dialami tokoh Yuri,
membuat keluarga Shibata merasa kecewa dan
sedih. Mereka menganggap orangtua Yuri tidak
bersyukur dengan kehadiran seorang anak dalam
keluarga. Sikap keluarga Shibata terhadap Yuri
terlihat pada perilaku mereka masing-masing
yang dengan hangat menyambut kehadiran Yuri
sebagai anak tanpa ada Kkeinginan untuk
meminta imbalan kepada orang tua Yuri.
Diawali dari sikap tokoh Osamu yang
memperdulikan Yuri dengan membawanya
pulang ke rumahnya. Kemudian, sikap tokoh
nenek Hatsue yang memberi perhatiannya
dengan mengobati luka dan menyuapi Yuri
makanan sebagai ungkapan sayang dan peduli
terhadap masalah yang sedang dialami Yuri.
Lalu, sikap tokoh Nobuyo menjadi lebih sayang
dan peduli setelah mengetahui kondisi Yuri
yang sebenarnya. Selanjutnya, sikap tokoh
Shota memberikan perhatian dan bertanggung
jawab atas apa yang telah ia ajarkan kepada
Yuri. Serta, sikap tokoh Aki yang diam-diam
menyayangi  Yuri  dengan  memberikan
dukungan agar Yuri dapat lebih percaya diri.
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Selanjutnya dalam penelitian ini, penulis
menemukan tanggapan masyarakat yang
memiliki pengalaman yang sama seperti yang
dialami oleh salah satu tokoh yang bernama Yuri
yaitu jidougyakutai. Tidak dapat dipungkiri
bahwa masalah jidougyakutai yang
digambarkan pada film Shoplifters
mencerminkan keadaan sosial yang sebenarnya
terjadi di Jepang.
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